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ABSTRAK

Grafting bibit kopi memiliki tujuan menghasilkan tanaman dengan karakteristik terbaik
dari dua varietas kopi yang disambungkan. Kopi robusta digunakan sebagai batang bawah,
karena lebih tahan terhadap kondisi yang tidak menguntungkan di lahan gambut. Upaya
peningkatan ketahanan batang bawah dapat memanfaatkan mikoriza dan disambungkan
dengan kopi liberika sebagai batang atas. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bibit
kopi Liberika unggul hasil grafting dengan kopi Robusta bermikoriza serta mendapatkan
panjang entres kopi Liberika yang mampu meningkatkan pertumbuhan bibit kopi Liberika hasil
sambung pucuk. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan dua
faktor dan empat ulangan. Faktor pertama adalah inokulasi mikoriza (tanpa aplikasi mikoriza
dan aplikasi mikoriza gabungan Glomus sp-1a dan Glomus sp-3c) dan faktor kedua berupa
panjang entres (10, 15, 20 dan 25 cm). Parameter yang diamati adalah persentase keberhasilan
sambungan, waktu pecah tunas, pertambahan tinggi bibit, pertambahan jumlah daun, jumlah
tunas, bobot kering tunas, dan infeksi mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan respons bibit
kopi Liberika hasil grafting dengan bibit kopi Robusta bermikoriza terbaik diperoleh pada
panjang entres 15 cm, sedangkan yang disambungkan dengan Robusta tidak bermikoriza
diperoleh pada panjang entres 25 cm. Pertumbuhan bibit kopi Liberika hasil grafting dengan
bibit kopi Robusta terbaik pada berbagai panjang entres diperoleh pada kopi Robusta
bermikoriza.

Kata Kunci : Entres, Kopi, Liberika, Mikoriza, Robusta
ABSTRACT

The main goal of coffee grafting is to create a crop with the best characteristic of two coffee
varieties in one plant. Robusta coffee is used as the rootstock, which is more resistant to
constraints and unfavorable conditions in the peatland. The effort to increase rootstock
resistance is inoculated by mycorrhizae and grafted with Liberica coffee as the scion. This study
aimed to obtain the best scion length in order to increase the growth of Liberica coffee with
Robusta coffee as the inoculated rootstock. The experiment used factorial completely
randomized design with the first factor was mycorrhizae inoculation (without inoculation and
inoculation of Glomus sp-1a and Glomus sp-3c combination) and the second factor was the
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length of scion (10, 15, 20 and 25 cm). The variables observed were the percentage of success
grafted plants, shoot break time, growth (plant height, number of leave, number of shoots,
and shoot dry weight) and mycorrhizae infection. The results showed that the plant inoculated
by mycorrhizae and scion lenght of 15 cm gave the best percentage of the success graft, shoot
break time, and growth of scion. While, the root stock without inoculation showed the best
result with the scion length 25 cm. The best growth of grafted plant was obtained in all scion

length with mycorrhizae inoculation.

Key words : Entres, Coffee, Liberika, mycorrhizal, Robusta

PENDAHULUAN

Liberika
salah satu jenis kopi yang
di
Betara

Tanaman  kopi merupakan
cocok untuk
Jambi.
di

Barat

Provinsi
yang
Jabung
merupakan salah satu sentra produksi kopi

dikembangkan
Kecamatan terletak
Kabupaten Tanjung
Liberika di Provinsi Jambi. Salah satu usaha

dalam pengembangan dan peningkatan

produksi kopi Liberika vyaitu dengan
penyediaan bibit kopi yang unggul.
Sambung pucuk (grafting) merupakan salah
satu perbanyakan vegetatif untuk
memperoleh bibit kopi yang unggul.

Kelebihan dari teknik grafting ini antara lain
tanaman cepat berbuah, bibit tumbuh
dengan lebih baik, dan lebih tahan terhadap
serangan hama dan penyakit. Banyak faktor
yang
penyambungan

mempengaruhi keberhasilan

serta kemampuan
meningkatkan pertumbuhan bibit kopi hasil
sambung pucuk, diantaranya kondisi batang
bawah dan panjang entres yang akan
disambungkan (Tirtawinata, 2003; Tambing
& Hadid, 2008)

Kondisi batang bawah vyang unggul
merupakan salah satu faktor utama untuk
menghasilkan tanaman grafting unggul.
Keberadaan jenis kopi Robusta di lahan
gambut di Tanjung Jabung Barat yang
mampu tumbuh dengan baik dan tahan
terhadap serangan hama dan penyakit
tetapi memiliki produksi dan kualitas yang
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kurang diminati sehingga dapat dijadikan

yang
disambungkan dengan kopi Liberika yang

sebagai batang bawah akan
memiliki rasa yang enak dan digemari baik
oleh masyarakat Indonesia maupun Luar
Negeri. Kelemahan tanaman kopi Liberika
adalah tidak tahan terhadap

penyakit akar dan nematoda. Kelebihan

serangan

yang ada di kopi Robusta sebagai batang
bawah dan disambungkan dengan kopi
Liberika yang memiliki kualitas kopi yang
baik sehingga diharapkan akan diperoleh
bibit kopi Liberika unggul yang mampu
tumbuh dengan baik dan tahan terhadap
serangan hama dan penyakit dan produksi
serta kualitas kopinya baik.

Kondisi batang bawah yang baik sangat
dipengaruhi oleh media tanamnya. Media
tanam untuk pembibitan di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat menggunakan media
tanah gambut. Tanah gambut merupakan
tanah yang memiliki sifat fisik, kimia dan
biologi yang rendah. Menurut hasil analisis
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Jambi (2019)
bahwa tanah gambut di Kelurahan Mekar
Jaya Tanjung Jabung Barat memiliki pH 3,44,
kadungan C (12,23%), N (0,59%), C/N rasio
21, P,0s (10,53 ppm), dan K (0,158 me 100
g?). Salah satu usaha untuk mengatasi hal
tersebut yaitu melalui pemanfaatan
mikoriza. Banyak keuntungan dari mikoriza
untuk tanaman diantaranya membantu

penyediaan air dan  unsur hara,



meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kekeringan, proteksi dari patogen
dan unsur toksik, memproduksi senyawa-
senyawa

perangsang pertumbuhan,

merangsang aktivitas beberapa organisme
yang
struktur dan agregasi tanah, membantu

menguntungkan, memperbaiki

siklus mineral, serta meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman (Basri,
2018).

Mikroiza memiliki manfaat yang sangat
diutuhkan oleh tanaman. Mikoriza dapat
penyerapan unsur hara
terutama fosfat (Treseder, 2013; Watts-
Williams et al., 2014), ketahanan terhadap
stres abiotik meningkat (Ndiaye et al., 2011;
Zhu et al., 2012), ketahanan terhadap stres

logam berat meningkat (Krishnamoorthy et

meningkatkan

al., 2015), ketahanan terhadap serangan
patogen akar meningkat (Sylvia & Chellemi,
2001),
penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit
(Simanjuntak et al., 2013). Selain itu, hasil
Kartika (2016)
menunjukkan bahwa tanaman kelapa sawit

serta mampu mengendalikan

penelitian et al
memberikan

yang lebih
dibandingkan tanaman tanpa mikoriza.
Kemudian Hasil penelitian Kartika &
Gusniwati (2019) pada bibit kopi Robusta

menunjukkan bahwa pertumbuhan dan

bermikoriza respon

pertumbuhan tinggi

serapan P bibit kopi tersebut menjadi

meningkat.

Selain batang bawah, panjang entres
juga akan mempengaruhi tingkat
keberhasilan penyambungan dan

pertumbuhan bibit hasil sambung pucuk.
Hasil penelitian Ferry & Saefudin (2011)
menunjukkan bahwa keberhasilan
penyambungan jambu mete dipengaruhi
panjang entres dan yang terbaik adalah
panjang entres 20 cm. Putri et al. (2016)
hasil bahwa

melaporkan penelitiannya
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bibit terbaik
diperoleh pada panjang entres 15 cm,

pertumbuhan alpukat
sedangkan Ariani et al. (2017) menyatakan

dari hasil penelitiannya bahwa
penyambungan lebih baik pada panjang
entres sampai 7,5 cm.

Penelitian ini bertujuan untuk
Liberika
sambung pucuk (grafting) dengan batang

bawah kopi

memperoleh bibit kopi hasil
Robusta bermikoriza yang
memiliki keragaan pertumbuhan yang baik
pada berbagai panjang entres, serta
mendapatkan panjang entres kopi Liberika
yang mampu meningkatkan keberhasilan
sambungan dan meningkatkan
bibit kopi Liberika

sambung pucuk pada batang bawah kopi

pertumbuhan hasil

robusta bermikoriza.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas

ini Kebun

Jambi dari bulan Mei
Oktober 2019.

sampai dengan

Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan adalah bibit
Kopi Robusta dan entres kopi Liberika yang
berasal dari Kecamatan Betara Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, kertas label, bak
plastik, polybag, tali
pengikat, amplop, plastik untuk kumbung,
spidol, pupuk urea, SP 36, dan KCI, KOH,
serta larutan infeksi akar (larutan infeksi

karung, plastik

akar merupakan larutan laktofenol yang
dibuat dari 40 ml air, 65 ml gliserin, 33 ml
asam laktat dan 80 g fenol serta
ditambahkan larutan tryphan blue (0,2%).
Alat
grafting, cangkul, parang, drum, ayakan
tanah, bambu,

yang digunakan adalah pisau

bak persemaian, jangka



sorong, meteran, paranet, paku, sparyer

Solo, alat penyiram, timbangan, oven,

autoclave, hand sprayer, dan alat-alat ukur.

Rancangan Percobaan

Rancangan vyang digunakan dalam

percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dua faktor dengan empat
ulangan. Faktor pertama adalah inokulasi
mikoriza yang terdiri dari dua taraf yaitu
tanpa inokulasi mikoriza dan inokulasi
Glomus sp-la dan Glomus sp-3c. Faktor
kedua berupa panjang entres yang terdiri
dari empat taraf yaitu panjang entres 10,
15, 20, dan 25 cm sehingga diperoleh 8
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat
32 satuan percobaan. Setiap
percobaan terdiri dari 15 bibit dan bibit

yang diperlukan berjumlah 480 bibit.

satuan

Persiapan Media Tanam dan Inokulum
Mikoriza.

Media tanam berupa tanah gambut
sebelumnya dikeringanginkan, diayak dan
yang
berukuran 10 mesh dan sterilisasi dilakukan

disterilisasi.  Ayakan digunakan
dengan cara pengukusan (pemanasan). Hal
ini dilakukan agar hanya isolat mikoriza
yang diinokulasikan yang berkembang serta
respon yang terjadi hanya akibat isolat yang
diberikan.

diisikan

Selanjutnya, tanah
ke dalam polybag.

mikoriza yang digunakan berupa

sampel
Inokulum
isolat
mikoriza yang diperoleh dari lahan gambut
di Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang merupakan koleksi
Kartika et al. (2017). Isolat yang digunakan
berupa isolat gabungan Glomus sp-1a dan
Glomus sp-3c.
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Pembibitan Kopi dan Inokulasi Mikoriza
Bibit kopi robusta yang berumur sekitar
3 bulan vyang didapatkan dari petani
Kelurahan Mekar Jaya Kecamatan Betara
Jabung

dipindahkan ke polybag yang lebih besar

Kabupaten Tanjung Barat
yang sudah diisi media tanah gambut yang
sudah disterilisasi. Inokulum mikoriza yang
digunakan berupa isolat mikoriza yang
diperoleh dari rizosfer kopi Liberika pada
lahan gambut di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yang merupakan koleksi (Kartika et
al.,, 2017). Isolat yang digunakan berupa
isolat gabungan Glomus sp-1a dan Glomus
sp-3c serta diaplikasikan pada waktu
pemindahan bibit ke polybag yang lebih
besar dengan cara menabur mikoriza ke
dekat bibit

sebanyak 10 g untuk setiap bibit kopi.

perakaran kopi Robusta

Pemeliharaan Bibit Kopi sebagai Batang
Bawah

Batang bawah yaitu bibit kopi Robusta
yang diberi dan tanpa perlakuan mikoriza
dipelihara untuk

sampai siap

disambungkan.  Pemeliharaan  meliputi
penyiraman, pemupukan, dan pengendalian
gulma. Kegiatan penyiraman bibit dilakukan
setiap hari, sedangkan pengendalian gulma
dilakukan dengan cara mencabut gulma
yang tumbuh, sekaligus menggemburkan
tanah.  Interval penyiangan tergantung
pada pertumbuhan gulma yang tumbuh
pada polybag. Pupuk vyang digunakan
adalah pupuk urea, SP36, dan KCl. Dosis
pupuk yang digunakan adalah setengah dari
dosis anjuran (1 g Urea + 2 g SP36 + 2 g KCl)
2014). Pupuk diberikan ke
di bagian pinggir polybag

kemudian dibenamkan secara merata pada

(Kementan,
dalam alur

alur tersebut.



Persiapan Entres (Batang Atas)

Batang atas yang dugunakan adalah
tanaman kopi Liberika yang diperoleh dari
pohon induk yang unggul. Batang atas yang
diambil
mempunyai lebih dari 5 ruas per batang.

sudah berumur 3-4 bulan dan

sesuai
Liberika
diperoleh dari petani kopi di Kelurahan

Panjang entres yang digunakan
dengan perlakuan. Entres kopi
Mekar Jaya Kecamatan Betara Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Proses Sambung Pucuk

Proses grafting dilakukan pada saat bibit
kopi Robusta sebagai batang bawah
berumur 5 bulan. Grafting dilaksanakan
melalui metode celah, sesudah
disambungkan selanjutnya bibit tersebut
diberi

transparan. Panjang entres yang digunakan

sungkup dengan kantong plastik

sesuai dengan perlakuan. Penyungkupan
dibuka
mengalami pecah tunas. Bibit kopi yang

sesudah batang atas (entres)
sudah disambungkan diletakkan di bawah

naungan paranet 75% dan dipelihara secara

optimal.

Pengamatan

Parameter yang diamati  adalah
keberhasilan sambungan, waktu pecah
tunas, pertambahan tinggi bibit,

pertambahan jumlah daun, jumlah tunas,
bobot kering tunas dan infeksi mikoriza.
Infeksi mikoriza diamati pada akar tanaman
contoh melalui teknik pewarnaan akar
(staining akar) memakai metode dari

Kormanik dan McGraw (1982).

Analisis Data
Data
dianalisis secara statistik dengan analisis

setiap peubah vyang diamati

ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan pada taraf a =5 %.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Infeksi Akar

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada setiap
panjang entres bibit kopi yang diinokulasi
dengan mikoriza menunjukkan adanya
persen infeksi yang sangat tinggi vyaitu
86.70% sampai 93.33%, sementara bibit
tanpa mikoriza tidak terjadi infeksi akar
karena medianya disterilkan. Menurut
Rajapakse dan Miller (1992) bahwa persen
infeksi lebih dari 75% dikategorikan sangat
tinggi.

Selanjutnya terlihat bahwa pada bibit
mikoriza,
tinggi
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata

kopi yang diinokulasi persen

infeksi  mikoriza  sangat dan
untuk setiap panjang entres. Dalam hal ini,
berarti persen infeksi tidak dipengaruhi
secara nyata oleh panjang entres.

Bibit kopi Liberika hasil penyambungan
dengan bibit kopi Robusta yang bermikoriza
memiliki persen infeksi yang sangat tinggi,
hal ini menunjukkan bahwa sudah terjadi
simbiosis antara bibit kopi dengan mikoriza
tersebut. Adanya simbiosis  tersebut
menyebabkan peningkatan pertumbuhan
bibit kopi dibandingkan bibit kopi yang tidak
bersimbiosis dengan mikoriza. Namun,
perlakuan panjang entres tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persen
infeksi akar oleh mikoriza.

Bibit yang bersimbiosis dengan mikoriza
diduga mampu memperluas bidang serapan
akar tehadap air dan unsur hara sehingga
proses fotosintesis berlangsung dengan baik
dan meningkat. Menurut
(2014) tingginya

infeksi akar disebabkan hifa mikoriza yang

petumbuhan
Parapasan dan Gusta

menetrasi akar lebih banyak sehingga hifa di
dalam jaringan sel akar tumbuh semakin
banyak, yang mengakibatkan meningkatnya
hifa eksternal yang berfungsi memperluas
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bidang penyerapan air dan unsur hara. Bolly sambung pucuk yang bersimbiosis dengan
dan Wahyuni (2021) menunjukkan hasil mikoriza secara nyata meningkatkan
penelitiannya bahwa bibit kakao hasil pertumbuhan bibit kakao tersebut.

Tabel 1. Rata-rata infeksi akar (%) Bibit Kopi Liberika Hasil Sambung Pucuk Umur 3 Bulan
Setelah Penyambungan pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang Entres

Inokulasi Mikoriza Panjang Entres (cm)
10 15 20 25
Tanpa Mikoriza 0,00 a 0,00a 0,00 a 0,00 a
B B B B
Mikoriza 86,70 a 93,33 a 93,33 a 93,33 a
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMINRT

Keberhasilan Penyambungan cm tidak nenunjukkan perbedaan yang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nyata antara bibit kopi Robusta yang tanpa
pada berbagai panjang entres, persentase mikoriza  dengan yang  bermikoriza
keberhasilan tertinggi diperoleh pada bibit (peningkatannya hanya sebesar 1,83%).
kopi Robusta yang bermikoriza untuk Selain itu, pada perlakuan bibit kopi tanpa
panjang entres 10, 15 dan 20 cm, dengan mikoriza, persentase keberhasilan tertinggi
peningkatan keberhasilan untuk panjang diperoleh pada panjang entres 25 cm, dan
entres 10 cm sebesar 8,71% dan untuk pada bibit yang diinokulasi mikoriza
panjang entres 15 dan 20 cm sebesar diperoleh pada panjang entres 15 cm (Tabel
11,97%, sedangkan untuk panjang enres 25 2).

Tabel 2. Rata-rata Persentase Keberhasilan Penyambungan (Umur 3 Bulan Setelah
Penyambungan) pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang Entres

Panjang Entres (cm)

Inokulasi Mikoriza 10 15 20 25
Tanpa Mikoriza 76,67 b 83,35¢c 83,35¢c 90,02 a
B B B A
Mikoriza 83,35b 93,33 a 93,33 a 91,67 a
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMNRT

Bibit kopi Robusta bermikoriza sebagai tanaman serta menghasilkan cadangan
batang bawah mampu tumbuh lebih baik makanan dan hormon yang lebih tinggi yang
daripada yang tanpa diinokulasi mikoriza, diperlukan dalam proses penyambungan.
sehingga mampu membantu meningkatkan Oleh karena itu, bibit kopi yang bermikoriza
keberhasilan  penyambungan.  Mikoriza mampu mencapai tingkat keberhasilan
merupakan salah satu mikororganisme tertinggi pada panjang entres 15 cm,
bermanfaat yang mampu meningkatkan sementara yang tanpa mikoriza tingkat
penyerapan unsur hara oleh tanaman keberhasilan tertinggi diperoleh pada
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan panjang entres 25 cm. Hal ini disebabkan
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bibit tanpa mikoriza memiliki pertumbuhan

yang
makanan dan kandungan hormon kurang

agak lambat karena cadangan

memadai sehingga perlu dipenuhi dari
panjang entres yang lebih panjang. Dengan
demikian, panjang entres dapat dihemat 10
cm jika batang bawahnya bermikoriza.
Menurut hasil penelitian Kartika &
Gusniwati (2019), bibit kopi Robusta yang
bermikoriza memiliki tingkat keberhasilan
lebih tinggi

mampu meningkatkan pertumbuhan bibit

penyambungan yang serta
kopi Robusta hasil sambung pucuk.

Hasil penelitian Ferry & Saefudin (2011)
menunjukkan  bahwa panjang entres
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan
penyambungan jambu mete, dan panjang
entres paling baik adalah 20 cm dengan
tingkat keberhasilan 78% dibandingkan 10
dan 15 cm dengan tingkat keberhasilan
masing-masing 44,8% dan 52,2%. Hal ini
lebih

cadangan makanan

menunjukkan bahwa entres yang
panjang mempunyai
dan kandungan hormon yang lebih tinggi
dibandingkan entres yang lebih pendek
sehingga proses pertautan berlangsung
dengan baik. Hasil penelitian Parsulian et al.
(2012) menunjukkan bahwa panjang entres

16 cm memberikan tingkat keberhasilan

tertinggi (86,66%) dibandingkan panjang
entres 4, 7, 10 dan 13 cm dengan tingkat
keberhasilan  berturut  turut 59,99%,
53,33%, 60,00%, dan 73,33%.

Jumlah  cadangan makanan vyang
dikandung batang bawah akan
mempengaruhi  proses  penyambungan

antara batang atas dan batang bawah.
Semakin tinggi cadangan makanan yang
batang
mempercepat proses

dikandung bawah akan

pertautan dengan

batang atas. Selain itu, kemampuan

sel/jaringan di bagian yang disambungkan
membentuk

untuk sel-sel/jaringan
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fungsional, juga sangat menentukan tingkat
keberhasilan penyambungan. Tirtawinata
(2003)

persatuan

menyatakan bahwa
di

disambungkan

terjadinya
yang
adanya

bagian tanaman

dimulai dengan
tanggapan dari sel/jaringan di bagian yang
yang
mengakibatkan sel-sel parenkim di bagian

disambungkan. Pelukaan terjadi
pelukaan di batang atas dan bawah menjadi
rusak dan mati, dimana sel-sel yang rusak
tersebut akan  membentuk jaringan
nekrotik. Sementara itu, sel-sel lain yang
hidup yang berada di bawah sel nekrotik
akan membelah dan membesar melebihi
diikuti
pembelahan sejumlah sel sehingga kalus

ukuran normal serta dengan
terbentuk. Kalus ini sangat penting dalam

proses persatuan penyambungan dan
penyembuhan luka, di mana pada proses
tersebut diperlukan energi. Energi diperoleh
dari nutrisi ataupun senyawa-senyawa
protein, karbohidrat serta hormon giberelin,
sitokini dan auksin (Tirtawinata, 2003).

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa tingkat
keberhasilan sambungan berkisar antara
76,67% 93,33%.

sambungan sangat

sampai Keberhasilan

yang tinggi
menunjukkan bahwa kopi Robusta dengan

ini

kopi Liberika memiliki kompatibilitas yang
sangat tinggi. Pada lahan gambut (dalam hal
ini di Kabupaten Tanjung Jabung Barat),
kopi Robusta merupakan tanaman kopi
yang tahan terhadap gangguan hama dan
penyakit, sedangkan kopi Liberika peka
terhadap serangan hama dan penyakit
tetapi memiliki kualitas yang baik. Proses
penyambungan ini akan menghasilkan
tanaman yang kuat dan mampu tumbuh di
lahan gambut serta mampu berproduksi
optimal dengan kualitas yang baik. Hasil
penelitian Evizal et al. (2018) menunjukkan

bahwa tingkat keberhasilan penyambungan
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antara kopi Robusta dengan kopi Liberika kerusakan sewaktu dilukai. Semakin baik
sebesar 89,1%. pertumbuhan batang bawah dan entres
diharapkan semakin tinggi juga cadangan
Waktu Pecah Tunas energinya. Ketersediaan cadangan makanan
Pada berbagai panjang entres, waktu yang tinggi, selain sangat berperanan dalam
pecah tunas tercepat diperoleh pada batang pembentukan kalus sampai terbentuknya
bawah vyaitu kopi Robusta bermikoriza. jaringan pembuluh, juga untuk menunjang
Kemudian pada batang bawah yang tidak kelangsungan hidup tanaman sampai
diberi mikoriza, waktu pecah tunas tercepat terjadinya aliran unsur hara dari batang
diperoleh pada panjang entres 25 cm, bawah.
sedangkan jika bibit diinokulasi mikoriza, Ketersediaan cadangan makanan yang
waktu tercepat sudah diperoleh mulai pada memadai dan seimbang di dalam zona
panjang enres 15 cm (Tabel 3). pembelahan dan pembesaran di dalam
Petumbuhan bibit kopi Liberika yang batang akan mendorong dan meningkatkan
disambungkan dengan batang bawah yang pembelahan dan pembesaran sel pada
diberi mikoriza mempunyai waktu pecah batang tersebut (Lakitan, 2001). Gilerylz
tunas lebih cepat pada panjang entres 15 (2006) menjelaskan  bahwa  hormon
cm, sedangkan jika disambungkan dengan sitokinin indogen terutama benzyladenine
bibit kopi Robusta yang tidak bermikoriza (BA) mampu merangsang proliferasi cepat
waktu tumbuh tercepat diperoleh pada kalus antara batang atas dan batang bawah
panjang entres 25 cm. Ketersediaan sehingga proses pertautan antara batang
cadangan makanan dan hormon yang cukup atas dan batang bawah cepat terjadi
memadai yang dikandung batang bawah sehingga akan mempercepat dan
dan batang atas akan mempercepat proses meningkatkan pertumbuhan tanaman hasil
pemulihan  sel-sel yang  mengalami grafting.

Tabel 3. Rata-rata Waktu Pecah Tunas (Hari) pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang

Entres
o Panjang Entres (cm)
Inokulasi Mikoriza 10 15 20 75
Tanpa Mikoriza 30,00 a 26,75 b 26,00 c 24,00d
B B B A
Mikoriza 24,00 a 22,75 b 23,25 b 23,00 b
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMNRT

Batang bawah yang diinokulasi memiliki bermikoriza untuk pecah tunas lebih cepat
pertumbuhan vyang jauh lebih cepat diperlukan panjang entres vyang lebih
daripada batang bawah vyang tidak panjang yaitu 25 cm. Waktu pecah tunas
diinokulasi mikoriza sehingga dengan yang cepat akan diikuti  dengan
panjang entres 15 cm sudah mampu pertumbuhan yang lebih cepat
mempercepat pecah tunas. Lain halnya dibandingkan dengan waktu pecah tunas
dengan batang bawah yang tidak yang lebih lama.
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pada panjang entres 25 cm, hal tersebut

Penambahan Tinggi Bibit disebabkan pada bibit yang tidak diinokulasi

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa mikoriza pertumbuhan batang bawah
pada berbagai panjang entres, penambahan belum mencapai optimal sehingga perlu
tinggi bibit kopi Liberika hasil sambung diimbangi dengan panjang entres yang akan
dengan bibit Robusta tertinggi diperoleh disambungkan. Mikoriza berperan dalam
pada bibit kopi Robusta yang bermikoriza. peningkatan pertumbuhan, peningkatan
Pada bibit kopi Robusta yang tidak kemampuan tanaman untuk penyerapan
diinokulasi mikoriza, pertambahan tinggi unsur-unsur hara penting yang berada
bibit tertinggi dicapai pada panjang entres dalam tanah, memproduksi zat pengatur
25 cm, sedangkan jika bibit diinokulasi tumbuh di akar sehingga tanaman mampu
mikoriza, pertambahan tinggi bibit tertinggi tumbuh dengan baik dan tidak mudah
diperoleh pada panjang enres 15 cm. Bibit tercekam, serta meningkatkan aerasi dalam
kopi Robusta yang diinokulasi mikoriza tanah. Menurut hasil penelitian Lestari
mempunyai waktu pecah tunas yang cepat (2013), pertumbuhan dan produksi buah
sehingga pertambahan tingginya lebih cepat jarak pagar sangat dipengaruhi panjang
juga dibandingkan bibit vyang tidak entres dengan panjang entres terbaik
bermikoriza. Sementara itu, bibit yang tidak adalah 15 cm.

bermikoriza mampu tumbuh dengan cepat

Tabel 4. Rata-rata Pertambahan Tinggi Bibit (cm) Kopi Liberika Hasil Sambung Pucuk Umur 3
Bulan Setelah Penyambungan pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang
Entres

Panjang Entres (cm)

Inokulasi Mikoriza

10 15 20 25
Tanpa Mikoriza 3,69 ¢ 5,50 b 6,00 ab 6,69 a
B B B A
Mikoriza 6,19 b 7,88 a 6,56 b 6,19 b
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMNRT

Penambahan Jumlah Daun Hal ini menunjukkan bahwa mikoriza

Pada berbagai panjang entres, mampu membantu penyerapan unsur hara
penambahan jumlah daun yang paling tinggi sehingga pertambahan jumlah daun
didapatkan pada batang bawah kopi meningkat lebih tinggi dibandingkan tanpa
Robusta bermikoriza untuk setiap panjang mikoriza. Incesu et al. (2015) menunjukkan
entres (Tabel 5). Selain itu, pada batang hasil penelitiannya bahwa batang bawah
bawah kopi Robusta yang tidak diinokulasi Diospyros virginiana yang bermikoriza
mikoriza, pertambahan jumlah daun mampu meningkatkan bobot kering akar
tertinggi dicapai pada panjang entres 25 cm, dan tajuk, tinggi tanaman, dan jumlah daun
sedangkan jika bibit Robusta diinokulasi yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
mikoriza, pertambahan jumlah daun yang mikoriza.

paling tinggi diperoleh pada panjang enres
15 cm dan 20 cm (Tabel 5).
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Tabel 5. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun Bibit Kopi Liberika Hasil Sambung Pucuk Umur 3
Bulan Setelah Penyambungan pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang
Entres

Panjang Entres (cm)

Inokulasi Mikoriza

10 15 20 25
Tanpa Mikoriza 5,00 c 575b 6,00 b 7,75 a
B B B A
Mikoriza 7,25¢c 8,63 a 8,50 ab 8,00 b
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMNRT

Jumlah Tunas membantu tanaman dalam penyerapan air
Pada berbagai panjang entres, jumlah tunas dan unsur hara sehingga pertumbuhan dan
tertinggi diperoleh pada bibit kopi Robusta perkembangan tanaman lebih  bagus
bermikoriza untuk setiap panjang entres diantaranya ditunjukkan dengan semakin
(Tabel 6). Selanjutnya, pada bibit kopi bertambahnya jumlah tunas pada bibit kopi
Robusta yang tidak diinokulasi mikoriza liberika yang disambung dengan batang
jumlah tunas paling tinggi dicapai pada bawah kopi robusta bermikoriza.

panjang entres 25 cm, sedangkan jika bibit Ariani et al. (2017) menyatakan bahwa
Robusta diinokulasi mikoriza, jumlah tunas panjang entres memperlihatkan pengaruh
yang paling tinggi didapatkan pada panjang yang signifikan terhadap jumlah tunas.
enres 15 cm (Tabel 6). Berdasarkan hasil Entres yang lebih panjang menunjukkan
penelitian tersebut menunjukkan bahwa jumlah  tunas vyang lebih  banyak
panjang entres dan mikoriza mampu dibandingkan enteres yang lebih pendek
meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk. pada 3 Minggu Setelah Sambung pada
Salah satu peranan mikoriza adalah sambung pucuk pada tanaman kakao.

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Tunas Bibit Kopi Liberika Hasil Sambung Pucuk Umur 3 Bulan
Setelah Penyambungan pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang Entres

Panjang Entres (cm
Inokulasi Mikoriza Jang (cm)

10 15 20 25
Tanpa Mikoriza 2,50c 2,75b 2,63b 3,50a
B B B A
Mikoriza 3,13¢ 4,00a 3,25 ab 3,63b
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMNRT

Bobot Kering Tunas jumlah tunas paling tinggi dicapai pada

Pada berbagai panjang entres, bobot panjang entres 25 cm, sedangkan jika bibit
kering tunas yang paling tinggi didapatkan Robusta diinokulasi mikoriza, jumlah tunas
pada bibit kopi Robusta bermikoriza untuk paling tinggi didapatkan pada panjang enres
setiap panjang entres. Pada bibit kopi 15 cm (Tabel 7). Batang bawah vyang
robusta yang tidak dinokulasi mikoriza, bersimbiosis dengan mikoriza mampu
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memiliki pertumbuhan lebih baik berlangsung dengan baik, maka proses
dibandingkan tanpa mikoriza sehingga fotosintesis juga akan berlangsung dengan
bobot kering tunas yang paling tinggi baik. Pertautan sambungan yang baik akan
mampu dicapai pada entres yang lebih mengantarkan hara yang diserap akar ke
pendek. Pertumbuhan dan perkembangan daun dan sebaliknya disalurkan ke seluruh
perakaran batang bawah yang lebih baik bagian tanaman. Oleh karena itu,
menyebabkan penyerapan air dan unsur keberhasilan sambungan akan memacu
hara semakin baik sehingga akan transformasi hara dan air ke seluruh bagian
mempercepat pertautan antara batang atas tanaman  batang atas yang akan
dan entres yang akibatnya pertumbuhan mempengaruhi keaktifan entres dalam
entres juga semakin baik. meningkatkan komponen pertumbuhan
Soegito et al. (2002) menyatakan bahwa lainnya.

jika proses transportasi hara dari tanah

Tabel 7. Rata-rata Bobot Kering Tunas Bibit Kopi Liberika Hasil Sambung Pucuk Umur 3 Bulan
Setelah Penyambungan pada Perlakuan Pemberian Mikoriza dan Panjang Entres

Panjang Entres (cm)

Inokulasi Mikoriza

10 15 20 25
Tanpa Mikoriza 2,86 b 3,03b 3,87 a 3,95a
B B A A
Mikoriza 3,76 ¢ 4,65 a 4,19b 4.04 bc
A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar menurut kolom dan huruf kecil menurut baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMINRT

SIMPULAN 93.33% dan pada kopi Robusta tanpa
Berdasarkan hasil dan pembahasan mikoriza berkisar antara 76.67% sampai

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 90.02%.

1. Respon bibit kopi Liberika hasil sambung 4. Infeksi akar pada bibit kopi bermikoriza
pucuk dengan bibit kopi Robusta berkisar antara 86.67% sampai 93.33%.
bermikoriza terbaik diperoleh pada
panjang entres 15 c¢m, sedangkan UCAPAN TERIMA KASIH
penyambungan dengan bibit kopi Terima kasih penulis ucapkan kepada
Robusta tidak bermikoriza diperoleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
pada panjang entres 25 cm. Masyarakat Universitas Jambi melalui

2. Pertumbuhan bibit kopi Liberika hasil Penelitian Terapan Unggulan Universitas
sambung pucuk terbaik diperoleh pada Nomor Kontrak :
hasil sambung pucuk dengan dengan B/728/UN21.18/PT.01.03/2019 tanggal 07
bibit kopi Robusta bermikoriza untuk Mei 2019, yang telah membiayai penelitian
semua panjang entres. ini.
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